BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini di Indonesia dan di seluruh negara sedang melakukan pembatasan
sosial berskala besar (PSBB) karena pandemik COVID 19, oleh karena itu orang
- orang atau pun banyak orang tua terpaksa harus di rumah dan menggunakan
ponsel pintar untuk bekerja dari rumah sehingga mengingkatkan penggunaan
ponsel pintar. Sebelum PSBB sudah diketahui penggunaan ponsel pintar di
Indonesia sudah termasuk tinggi. ponsel pintar sudah menjadi kebutuhan yang
harus dipenuhi oleh semua orang saat ini. Melakukan komunikasi jarak jauh
menggunakan ponsel pintar jadi lebih cepat dan efisien. Prevalensi penggunaan
ponsel pintar di Indonesia pada Januari 2019 mencapai 355,5 juta pengguna dan
jumlah penduduk di Indonesia 268,2 juta yang berarti lebih banyak 133% dari
penduduk Indonesia. Penggunaan gawai yang paling sering adalah telepon
genggam semua tipe (91%), ponsel pintar (60%), laptop/Pc (22%), dan perangkat
tablet (8%).! Prevalensi pengguna telepon genggam di Indonesia pada tahun 2016
angkanya mencapai 189,5 juta pengguna. Jenis telepon genggam yang dimiliki
adalah ponsel pintar (65,6%), bukan ponsel pintar (54,8%), dan keduanya
(20,3%).2

Orang- orang sering sekali mengeluhkan adanya nyeri pada jari. * Keadaan
ini dapat dipicu oleh berbagai macam faktor seperti anatomi lokal, faktor mekanik,
serta kelainan sistemik lainnya. Salah satunya karena penggunaan ponsel pintar
yang berlebihan dapat menyebabkan inflamasi pada otot — otot ibu jari dan jari
lainnya serta jaringan ikat pada jari yang mengoperasikan ponsel pintar. Penyakit
yang paling sering adalah Sindrom De Quervain. Sindrom De Quervain sering
terjadi pada wanita yang berumur 30-50 tahun.® Suatu penelitian mengenai
prevalensi Sindrom De Quervain pada umur 16-30 tahun didapati paling banyak

penderita Sindrom De Quervain pada umur 16-20 tahun.*
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Suatu penelitian mengatakan bahwa Sindrom De Quervain dikedua tangan
disebabkan oleh mengirimkan pesan yang berlebihan dari telepon genggam
pasien. Ditemukan pasien mengirimkan pesan secara berkala kepada anaknya dan
mengirimkan pesan lebih dari 250 pesan kepada semua keluarga dan kerabat.®
Serta juga ada yang melaporkan ada anak perempuan berusia 16 tahun
mengeluhkan adanya nyeri dan terbatasnya gerakan pada ibu jari di tangan
kanannya, Serta ada sensasi snapping pada sendi metacarpophalangeal (MP) saat
melakukan fleksi ibu jari. Pada wawancara medis didapati pasien mengirimkan
pesan yang sangat banyak selama 1 tahun ini dan ia menggunakan ibu jarinya
untuk mengetik.® Sebuah laporan kasus melaporkan ada anak perempuan berumur
14 tahun mengeluhkan adanya “throbbing right thumb pain” yang memburuk
seiring waktu. Dia mengakui mengirimkan pesan selama 4 jam perhari selama 2
tahun ini. Setelah pemeriksaan ditemukan adanya nyeri pada ibu jari kanan di
bagian permukaan lateral first proximal phalanx, first interphalangeal joint, first
metacarpal, ductor pollicis longus (APL).” Ada juga pada suatu penelitian
mengatakan adanya prevalensi Sindrom De Quervain pada pengguna telepon
genggam relatif tinggi.* Suatu penelitian menghasilkan hampir separuh dari murid
yang menggunakan telepon genggamnya untuk mengirimkan pesan lebih dari 50
pesan perhari terkena Sindrom De Quervain.®

Walaupun sudah pernah dilaporkan bahwa terdapat hubungan antara
gerakan berulang ibu jari dengan Sindrom De Quervain. Tetapi hanya dilaporkan
melalui laporan kasus dan penelitian banyak dilakukan pada usia di bawah 19
tahun dan pada pengguna telepon genggam. Namun belum ada penelitian
mengenai de quervain sindrom pada orang tua mahasiswa kedokteran angaktan
2017 yang memiliki umur diatas 30 tahun. Oleh karena itu, saya ingin melakukan
penelitian untuk melihat hubungan antara penggunaan ponsel pintar dengan

Sindrom De Quervain pada orang tua mahasiswa kedokteran angkatan 2017.

1.2 Perumusan Masalah
Sindrom De Quervain adalah penyakit yang dapat disebabkan oleh

penggunaan ponsel pintar yang belebihan. Penelitian — penelitian sebelumnya
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mengatakan ada hubungan antara penggunaan telepon genggam dan Sindrom De
Quervain tetapi mereka tidak meneliti secara spesifik mengenai waktu
penggunaan, posisi jari yang memegang dan mengoperasikan ponsel pintar, serta
aktivitas pada ponsel pintar. Dengan demikian diperlukan data lebih lagi
mengenai hal tersebut. Oleh karena itu, saya melakukan penelitian ini untuk
mengamati lebih lanjut mengenai hubungan antara penggunaan ponsel pintar
dengan Sindrom De Quervain pada orang tua mahasiswa kedokteran Angkatan
2017.

1.3 Pertanyaan Penelitian

* Apakah terdapat hubungan antara lama penggunaan (waktu) ponsel pintar

dengan Sindrom De Quervain?

* Apakah terdapat hubungan antara posisi penggunaan ponsel pintar dengan

Sindrom De Quervain?

* Apakah terdapat hubungan antara aktivitas penggunaan ponsel pintar dengan

Sindrom De Quervain?

1.4 Tujuan

1.4.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan antara penggunaan ponsel pintar dengan Sindrom
De Quervain.

1.4.2 Tujuan Khusus

* Mengetahui posisi penggunaan ponsel pintar yang berhubungan dengan

Sindrom De Quarvain.

* Mengetahui lama penggunaan (waktu) ponsel pintar yang berhubungan dengan

Sindrom De Quervain.

* Mengetahui lama aktivitas penggunaan ponsel pintar yang berhubungan dengan

Sindrom De Quervain.
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1.5 Manfaat

1.5.1 Akademik

1. Pelaku Kesehatan: Sebagai salah satu pembaruan ilmu medis mengenai
penyebab Sindrom De Quervain.

2. Peneliti: Sebagai acuan agar dapat melakukan penelitian yang serupa pada
skala yang lebih besar.

1.5.2 Praktis

1. Pekerja Kesehatan: Untuk mengetahui salah satu penyebab Sindrom De
Quervain untuk mengedukasi pasien.

2. Masyarakat: Agar mengetahui bahwa penggunaan ponsel pintar berlebihan

dapat menyebabkan dampak buruk salah satunya Sindrom De Quervain.
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